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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan instrumen penting pada setiap perusahaan yang tidak 

tidak hanya untuk sarana dalam mengambil keputusan oleh internal perusahaan 

semata, melainkan guna melakukan penilaian kondisi atau keadaan perusahaan oleh 

pihak eksternal juga. Dalam beberapa tahun terakhir, manipulasi laporan keuangan 

audit yang disebabkan oleh pelanggaran auditor kerap terjadi, sehingga timbul 

keraguan dari masyarakat atas kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fee audit, audit tenure, rotasi 

audit dan ukuran KAP terhadap kualitas audit. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan sampel 

terpilih sebanyak 59 perusahaan manufaktur dikalikan dengan lima tahun periode 

pengamatan, sehingga didapatkan jumlah data pengamatan sebanyak 295. Data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 

dari laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI 

dari tahun 2016-2020. Penelitian ini mengimplikasikan desain penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi logistik yang diolah menggunakan alat uji STATA 

versi 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, audit tenure dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit, sedangkan rotasi audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  

Katakunci: Fee Audit, Audit Tenure, Rotasi Audit, Ukuran KAP, Kualitas 

Audit 
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ABSTRACT 

Financial statements are an important instrument for every company which is not 

only a means of making decisions by the company's internals alone, but also to 

assess the condition or condition of the company by external parties as well. In 

recent years, manipulation of audited financial statements caused by auditor 

violations often occurs, so that public doubts arise over the quality of audits 

produced by auditors. This study aims to determine the effect of audit fees, audit 

tenure, audit rotation and KAP size on audit quality. Sampling was carried out 

using the purposive sampling method and resulted in a selected sample of 59 

manufacturing companies multiplied by a five-year observation period, so that the 

total number of observation data was 295. The research data used in this study 

were secondary data taken from the annual report. manufacturing company 

registered on ISSI from 2016-2020. This study implies a descriptive research design 

using a quantitative approach. Data analysis in this study uses logistic regression 

analysis which is processed using STATA version 16 test tool. The results of this 

study indicate that audit fees have a positive effect on audit quality, audit tenure 

and KAP size have no effect on audit quality, while audit rotation has a negative 

effect on audit quality. 

Keywords: Audit Fees, Audit Tenure, Audit Rotation, KAP Size, Audit Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan instrumen penting pada setiap 

perusahaan yang digunakan untuk menggambarkan kinerjanya. Laporan 

keuangan perusahaan yang dirancang ini tidak hanya untuk sarana dalam 

mengambil keputusan oleh internal perusahaan semata, melainkan guna 

melakukan penilaian kondisi atau keadaan perusahaan oleh pihak eksternal 

juga (Purwanto, 2021). Dalam penyajian laporan keuangan perusahaan, ini 

wajib untuk menjaminkan tidak terdapatnya upaya manipulasi yang 

nantinya akan mengakibatkan pengguna laporan keuangan dan beberapa 

pihak tertentu rugi (Manik & Herry, 2019). Terdapatnya audit laporan 

keuangan ini dapat dijadikan sebagai dasar dan pedoman dalam mengambil 

suatu keputusan bisnis yang tepat dan sesuai untuk para pihak yang 

berkepentingan serta informasi dalam laporan keuangan yang relevan dan 

kredibel (Fauziyyah, 2020).  

Dalam beberapa tahun terakhir, manipulasi laporan keuangan audit 

yang disebabkan oleh pelanggaran auditor menjadi perhatian masyarakat. 

Kasus Enron di Amerika Serikat pada tahun 2001 menjadi perbincangan 

hangat yang mengakibatkan terkejut banyak pihak, terlebih bahwa hal ini 

memperlibatkan satu dari berbagai kantor akuntan internasional Arthur 

Anderson. Di Indonesia, berdasarkan data yang dikutip dari 
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www.tribunnews.com pada tahun 2018, Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif kepada 

masing-masing Akuntan Publik (AP) Merliyana Syamsul, Akuntan Publik 

(AP) Marlinna, serta Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny, dan 

Rekan (Deloitte Indonesia)1. Sanksi semacam ini diperuntukkan terhadap 

aduan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang memberikan informasi bahwa 

terjadi suatu pelanggaran prosedur audit yang dilakukan KAP yang 

dianggap tidak memberi opini yang tidak sejalan dengan keadaan yang 

sebenarnya di dalam laporan keuangan tahunan audit milik PT Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) (Fauziyyah, 2020). Hasil 

pemeriksaan memberikan kesimpulan bahwasannya AP Marlinna dan 

Merliyana Syamsul belum mematuhi dan menaati Standar Audit-Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) secara sepenuhnya dalam melakukan 

audit umum untuk laporan keuangan SNP Finance (Choirul, 2018).  

Kasus serupa juga terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk. Mengutip 

data www.kemenkeu.go.id tahun 2019, Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 

(PPPK) Kemenkeu mendapati adanya pelanggaran yang dilaksanakan 

auditor KAP atau AP dalam mengaudit PT Garuda Indonesia Tbk, di mana 

hal tersebut memengaruhi opini laporan auditor independen2. Lebih lanjut 

Kemenkeu mengungkapkan bahwasannya AP ini masih dianggap tidak 

 
1https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/08/30/menkeu-sri-mulyani-jatuhkan-sanksi-ke-deloitte-

indonesia-terkait-kasus-snp-finance diakses pada 18/09/21 pukul 10.35 WIB 
2https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-putusan-kasus-laporan-keuangan-tahunan-pt-

garuda-indonesia-2018/ diakses pada 18/09/21 pukul 10.37 WIB 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/08/30/menkeu-sri-mulyani-jatuhkan-sanksi-ke-deloitte-indonesia-terkait-kasus-snp-finance
https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/08/30/menkeu-sri-mulyani-jatuhkan-sanksi-ke-deloitte-indonesia-terkait-kasus-snp-finance
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-putusan-kasus-laporan-keuangan-tahunan-pt-garuda-indonesia-2018/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-putusan-kasus-laporan-keuangan-tahunan-pt-garuda-indonesia-2018/
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tepat dalam melakukan penilaian untuk substansi transaksi, yaitu mengakui 

adanya pendapatan piutang sebanyak US$ 239,94 juta yang secara faktual 

masih perusahaan tersebut terima (Devota & Priono, 2021). Kemenkeu 

dengan demikian memberikan sanksi berupa pembekuan izin untuk kurun 

waktu satu tahun pada pihak AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, 

Bambang, Fahmi, Sutanto, dan rekannya yang sebagai seorang auditor 

laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak 

Tahun Buku 2018. Sanksi yang dijatuhkan ini bertujuan untuk menjadi 

pengatur yang dapat menaikkan kualitas atau sistem keuangan dan profesi 

keuangan dalam secara berkomitmen menjaga dan memelihara kepercayaan 

publik padanya (Kemenkeu, 2019).  

Beberapa kasus di atas menyebabkan timbulnya keraguan dari 

masyarakat terhadap kualitas audit yang dihasilkan pihak auditor. 

Kepercayaan dari pengguna laporan keuangan yang pihak auditor berikan, 

ini mewajibkan pihak auditor dalam menjaga dan mencermati kualitas audit 

yang dihasilkannya. Kualitas audit menjadi harapan bagi pengguna jasa 

audit yang bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh 

kekeliruan maupun kecurangan (Fauziyyah, 2020). Auditor perlu 

menguasai skill teknikal dalam menjaga independensinya agar menciptakan 

hasil audit yang berkualitas (Hartadi, 2018). Seorang auditor diinginkan 

untuk menawarkan opini yang tidak bias mengenai laporan keuangan, yang 

nantinya digunakan untuk memastikan kewajaran laporan keuangan 

(Ramzan et al., 2020). Akuntan profesional yang melakukan audit harus 
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memiliki integritas, etika, dan independensi, serta memiliki tingkat 

kompetensi yang memadai dalam melaksanakan auditnya (Putri et al., 

2017). 

Coram et al., (2008) kualitas audit didefinisikan sebagai 

kemungkinan kesalahan auditor dan temuan dari laporan keuangan, serta 

kemungkinan penemuan ini didokumentasikan dan dimasukkan dalam opini 

audit. Untuk menjaga kualitas audit dengan menawarkan jasa akuntan 

publik, pemerintah menerbitkan “Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 

17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang merupakan 

penyempurnaan dari Peraturan Menteri Keuangan No. 423/ KMK.06/2002 

dan No.359/KMK.06/2003”. Berdasarkan dalam Pasal 3 ayat 1 peraturan 

tersebut, “KAP dapat memberi layanan jasa audit umum untuk laporan 

keuangan entitas untuk paling lama selama enam tahun buku secara berturut 

serta AP ini dapat memberi layanan jasa audit umum setidaknya tiga tahun 

buku berturut-turut. Kemudian Peraturan ini dilakukan pembaharuan oleh 

OJK di tahun 2017. Merujuk pada peraturan OJK yang dirangkum dalam 

POJK No.13/POJK.03/2017 mengungkapkan bahwasannya pihak yang 

menjalankan aktivitas layanan jasa keuangan ini wajib atau harus 

melakukan pembatasan penggunaan layanan jasa audit untuk informasi 

keuangan tahunnya dengan pihak akuntan publik yang tidak berbeda, 

terlama secara berturut-turut ialah tiga tahun untuk buku pelaporannya.  

Satu dari berbagai hal yang dianggap dapat memberi pengaruh 

terhadap kualitas audit ini ialah kuantitas fee audit. Auditor harus dapat 
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memenuhi kebutuhan pelanggan yang membayar biaya jasanya agar klien 

puas dengan hasil auditnya. Merujuk pada uraian yang dikemukakan Abdul-

Rahman. et al., (2017) dan Hai et al., (2019) ini mengungkapkan bahwa fee 

audit ini memberi pengaruh positif terhadap kualitas audit. Sementara itu, 

Mawutor et al., (2019) menemukan bahwa fee audit memberikan pengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. Di sisi lain, Zamzami et al., (2017) 

menyimpulkan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hal tersebut belum secara konsisten menemukan hasil mengenai pengaruh 

fee audit terhadap kualitas audit. 

Selain fee audit, audit tenure merupakan variabel yang dapat 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit tenure adalah lamanya hubungan 

antara auditor dan klien, diukur dalam tahun (Geiger & Raghunandan, 

2002). Cahyati et al., (2021) menemukan bahwa audit tenure tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Sementara itu, Muslim et al., (2020) 

menemukan hasil bahwa auditor yang mempunyai keterkaitan hubungan 

terhadap klien ini akan memberi dampak terhadap penurunan kualitas audit, 

hal ini dikarenakan perasaan emosional yang tinggi, dengan demikian ini 

akan berpotensi mengabaikan kualitas audit yang dihasilkan.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas audit adalah rotasi 

auditnya. Rotasi audit ini didefinisikan dengan pergantian auditor dalam 

KAP untuk melaksanakan audit pada perusahaan klien yang dilaksanakan, 

baik itu yang sifatnya sukarela ataupun wajib. Menurut Cahyati et al., 

(2021) rotasi audit bukan jaminan untuk menghasilkan audit yang 
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berkualitas, sehingga rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Akan tetapi, Purwanto, (2021) ini mengungkapkan bahwa rotasi audit ini 

memberi pengaruh positif terhadap kualitas audit. Dalam hal ini artinya 

bahwa dengan terdapatnya rotasi audit ini, perusahaan akan dapat menjadi 

lebih objektif dalam melakukan audit laporan keuangan perusahaan serta 

audit yang dihasilkannya menjadi lebih bermutu.  

Selain fee audit, audit tenure, dan rotasi audit, ukuran KAP juga 

merupakan variabel yang dapat memengaruhi kualitas audit. Pandangan 

klien pada besar atau kecil KAP ini acapkali ditinjau berdasarkan apakah 

KAP ini memiliki hubungan dengan KAP Big 4 atau tidak. KAP besar ini 

nantinya akan rugi dengan nominal yang tinggi jika reputasinya hilang 

dalam hal ketidakberhasilan dalam audit (Angelo, 1981). Dengan demikian, 

KAP besar ini memiliki kecenderungan akan dapat menaikkan independensi 

dalam memberikan layanan jasa audit yang lebih bermutu. Penelitian yang 

dilaksanakan Hidayah et al., (2021) dan Purwanto, (2021) ini menyebutkan 

bahwa KAP yang memiliki keterkaitan dengan KAP Big 4 ini tidak serta 

merta memberi kualitas audit yang unggul diperbandingkan dengan KAP 

yang tidak memiliki hubungan dengan KAP Big 4, dengan ini didapatkan 

bahwa variabel ukuran KAP ini tidak memberi pengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Mengacu pada uraian yang sudah disebutkan ini, dengan ini peneliti 

memiliki ketertarikan guna melakukan pengkajian apakah peraturan 

mengenai kewajiban rotasi audit, peraturan mengenai ukuran KAP dan 
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pembatasan audit tenure ini dibutuhkan agar dapat memberikan laporan 

audit yang bermutu, dengan demikian informasi ini akan dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk beberapa kepentingan tertentu. Tidak hanya itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengkajian apakah KAP yang 

berukuran besar ini nantinya akan memberi kualitas audit yang lebih 

berkualitas diperbandingkan dengan kualitas audit yang diberikan oleh KAP 

berukuran kecil.  

Penelitian ini mengambil kelebihan dan kelemahan yang dicatat 

pada studi sebelumnya (Martani et al., 2021). Perbedaan antara penelitian 

yang dilakukan ini dengan penelitian yang sebelumnya ialah yang pertama 

dari sisi objek, penelitian ini ditinjau dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di ISSI dari periode tahun 2016 – 2020. Kedua, penelitian ini 

mengambil dua faktor yang memengaruhi kualitas audit dari penelitian 

Martani et al., (2021), yakni audit tenure dan rotasi audit serta 

menambahkan variabel independen lain ke dalam penelitian ini yakni fee 

audit dan ukuran KAP (Rizki & Sudarno, 2020). Ketiga, variabel kualitas 

audit dalam penelitian ini terkait dengan manajemen laba perusahaan, yang 

ditunjukkan dengan kemampuan auditor untuk mengungkapkan dan 

melaporkan apakah manajemen laba ada atau tidak (Simnett & Peter Carey, 

2006), (Nugrahanti, 2014), dan (Yakin, 2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, dengan ini peneliti memiliki 

ketertarikan guna melaksanakan suatu penelitian mengenai pengaruh fee 

audit, audit tenure, rotasi audit, dan ukuran KAP terhadap kualitas audit 
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dengan judul “Determinan Kualitas Audit Berdasarkan Standar 

Perikatan dan Ukuran KAP”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang penelitian yang sudah 

dipaparkan tersebut, dengan ini peneliti dapat menarik permasalahan 

sebagaimana di bawah ini:  

1. Apakah fee audit memiliki pengaruh positif terhadap variabel kualitas 

audit? 

2. Apakah audit tenure memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

kualitas audit? 

3. Apakah rotasi audit memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

kualitas audit? 

4. Apakah ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

kualitas audit? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian yang disebutkan 

tersebut, dengan ini tujuan penelitian ini ialah agar dapat mengetahui dan 

memahami: 

1. Pengaruh fee audit terhadap variabel kualitas audit 

2. Pengaruh audit tenure terhadap variabel kualitas audit 

3. Pengaruh rotasi audit terhadap variabel kualitas audit 
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4. Pengaruh ukuran KAP terhadap variabel kualitas audit 

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmu 

pengetahuan di bidang audit terutama dalam hal kualitas audit yang 

dimungkinkan dipengaruhi oleh fee audit, audit tenure, rotasi audit, 

dan ukuran KAP. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ruang lingkup 

pembahasan dan pemahaman langsung terkait faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kualitas audit, sehingga nantinya auditor dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesional dan audit yang dihasilkan 

lebih berkualitas. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk penelitian yang dilakukan ini terbagi atas lima bab utamanya, 

yang akan dipaparkan dalam sistematika penulisan dengan secara berurutan 

sebagaimana di bawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Latar belakang masalah, tujuan penelitian, rumusan 

masalah, dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan, semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisikan mengenai landasan teori agar dasar 

penelitiannya menjadi kuat serta dapat menyajikan telaah 

pustaka yang di dalamnya berisikan dengan beberapa 

penelitian terdahulu untuk dijadikan bahan acuan dalam 

penelitian ini, serta pengembangan hipotesis penelitian yang 

dilakukan perumusan berlandaskan landasan teori serta 

pengembangan hipotesis sebagai jawaban yang sifatnya 

sementara atas berbagai permasalahan yang terjadi. 

Selanjutnya disusunlah kerangka pemikiran teoritis guna 

memperjelas maksud penelitian dan membantu dalam 

berfikir secara logis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan dengan metode penelitian yang berguna 

untuk menguraikan sumber data, jenis data, teknik analisis 

dan pendekatan penelitian guna menjawab atau menemukan 

jawaban atas berbagai masalah yang terjadi. Dalam bab ini 

diuraikan juga definisi variabel penelitian dan juga beberapa 

pengujian yang lainnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini di dalamnya berisikan dengan pembahasan serta 

analisis data yang mencakup dengan deskripsi objek 
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penelitian, pembahasan mendalam dan hasil analisis yang 

berkaitan dengan hasil penelitian serta implikasi. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini merupakan penutup. Pada bab ini di dalamnya 

berisikan mengenai kesimpulan atas hasil penelitian serta 

pengujian hipotesis penelitian dalam bab IV. Kemudian, di 

akhir bab ini disebutkan berbagai keterbatasan penelitian, 

saran, serta implikasi yang dapat beberapa pihak gunakan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di ISSI selama periode 2016-2020 secara 

berturut-turut. ISSI ini tertanggal 12 Mei 2011 diresmikan sebagai suatu 

indeks saham syariah yang terdaftarkan dalam BEI. ISSI ini sendiri 

didefinisikan dengan suatu indikator kinerja dari pasar saham syariah 

Indonesia. Konstituen ISSI ini ialah semua saham syariah yang tercatatkan 

dalam BEI dan tercatatkan pada Daftar Efek Syariah (DES) yang pihak OJK 

terbitkan. Konstituen ISSI ini dilakukan penyeleksian dalam satu tahun 

sebanyak dua kali, yakni pada tiap bulan November dan Mei, 

menyelaraskan dengan jadwal review DES. Metode dari perhitungan ISSI 

ini sejalan dengan metode dari perhitungan untuk indeks saham BEI yang 

lain sebagainya, yakni tertimbang rata-rata atas kapitalisasi pasar dengan 

mempergunakan dasar perhitungan ISSI di bulan Desember 2007. 

Penelitian ini didasarkan pada data sekunder dari laporan tahunan 

yang tersedia di situs BEI dan situs resmi masing-masing perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Sesudah dilaksanakan penyeleksian untuk 

pengambilan sampel sejalan dengan beberapa kriteria yang ditentukan atau 

ditetapkan dalam bab sebelumnya, dengan demikian diperoleh 59 
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perusahaan manufaktur dikalikan dengan lima tahun periode pengamatan, 

sehingga didapatkan jumlah data pengamatan sebanyak 295. Teknik 

pengolahan data dilakukan dengan bantuan software STATA versi 16. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yang disajikan dalam penelitian ini 

menunjukkan data yang diperoleh berdasarkan faktor penelitian 

peneliti, yang meliputi fee audit, audit tenure, rotasi audit, dan ukuran 

KAP. Berikut hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max 

Kualitas 295 0,4983051 0,5008467 0 1 

Fee 295 22,31227 1,794921 18,76993 26,44029 

Tenure 295 2,491525 1,359933 1 5 

Rotasi 295 0,1423729 0,3500259 0 1 

Ukuran 295 21,94237 7,988942 3 36 

Sumber: Output STATA 

Tabel 4.2. Hasil Distribusi Frekuensi Kualitas Audit 

Kualitas  Freq. Percent Cum. 

0 148 50,17 50,17 

1 147 49,83 100,00 

Total 295 100,00  

Sumber: Output STATA 
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Berdasarkan Tabel 4.1. variabel kualitas audit merupakan 

variabel terikat dalam penelitian ini, dengan jumlah observasi sebanyak 

295. Variabel kualitas audit memiliki nilai minimum 0 sebanyak 148 

sampel yang dimiliki oleh PT. Malindo Feedmill Tbk. dan nilai 

maksimum 1 sebanyak 147 sampel dimiliki oleh PT. Akasha Wira 

Internasional Tbk. Nilai rata-rata variabel ini adalah 0,4983051, dengan 

standar deviasi 0,5008467. Jumlah variansi yang substansial atau 

heterogen dalam data kualitas audit ditunjukkan dengan angka standar 

deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata. Pada Tabel 4.2. dapat 

dideskripsikan bahwa kualitas audit merupakan skala nominal 

menggunakan dummy yang diukur dengan earnings surprise 

benchmark. Earnings benchmark=1 menunjukkan kualitas audit tinggi 

ketika memenuhi kriteria µ-σ < ROA < µ+σ. Earnings benchmark=0 

menunjukkan kualitas audit rendah ketika memenuhi kriteria ROA < µ-

σ atau ROA > µ+σ. Dari 295 data pengamatan yang memperoleh 

kualitas audit yang rendah sebesar 50,17% dan sisanya sebesar 49,83% 

memperoleh kualitas audit yang tinggi.  

Dengan total 295 observasi, variabel yang lainnya ialah berupa 

fee audit sebagai variabel bebas. Variabel ini mempunyai nilai 

minimum senilai 18,76993 dengan nilai Rp141.800.000 yang dimiliki 

oleh PT. Intanwijaya Internasional Tbk. pada tahun 2018 dan memiliki 

nilai maksimum sebesar 26,44029 dengan nilai Rp304.000.000.000 

yang merupakan milik PT. Astra International Tbk. pada tahun 2020. 



56 
 

 
 

Variabel fee audit memiliki nilai rata-rata 22,31227 dan standar deviasi 

1,794921, menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang lebih tinggi 

diperbandingkan dengan standar deviasi, memperlihatkan 

bahwasannya hasil ini cukup baik. Ini karena standar deviasi 

mencerminkan deviasi yang sangat besar, sehingga menghasilkan 

distribusi data yang normal. 

Variabel independen selanjutnya adalah audit tenure, yang 

memiliki 295 observasi dan nilai minimum 1 sebanyak 91 sampel, salah 

satunya milik PT. Indofarma Tbk. Variabel ini dapat memiliki nilai 

maksimum 5 dengan jumlah 31 sampel, salah satunya pada PT Selamat 

Sempurna Tbk. Artinya masa perikatan paling singkat adalah satu tahun 

dan terlama adalah lima tahun. Dalam analisis statistik, nilai rata-rata 

adalah 2,491525, dan standar deviasi adalah 1,359933. Jika standar 

deviasi dan nilai rata-rata dibandingkan, standar deviasi lebih rendah 

dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa tingkat variasi data dari audit 

tenure cukup seragam. 

Tabel 4.3. Hasil Distribusi Frekuensi Rotasi Audit 

Rotasi Freq. Percent Cum. 

0 253 85,76 85,76 

1 42 14,24 100,00 

Total 295 100,00  

Sumber: Output STATA 
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Variabel independen selanjutnya adalah variabel rotasi audit 

yang berjumlah 295 observasi dan nilai minimum 0 sebanyak 253 

sampel yang salah satunya dipegang oleh PT. Lion Metal Works Tbk., 

dan nilai maksimum 1 sebanyak 42 sampel yang salah satunya dimiliki 

oleh PT. Citra Tubindo Tbk. Nilai rata-rata variabel ini adalah 

0,1423729, dengan standar deviasi 0,3500259. Nilai rata-rata tersebut 

mendekati nilai minimun, yang berarti bahwa rata-rata perusahaan 

cenderung tidak melakukan rotasi audit. Pada Tabel 4.3. terlihat bahwa 

sebesar 14,24% perusahaan manufaktur melakukan rotasi audit dalam 

jangka waktu 5 tahun, sedangkan 85,76% tidak melakukan rotasi audit. 

Dengan 295 observasi, variabel ukuran KAP sebagai variabel 

independen memiliki nilai minimum 3 dan nilai maksimum 36. Standar 

deviasi untuk variabel ukuran KAP adalah 7,988942 dan nilai rata-rata 

adalah 21,94237. Nilai rata-rata tersebut lebih besar daripada standar 

deviasinya, yang menunjukan bahwa tingkat variasi data dari ukuran 

KAP kecil atau homogen. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

baik faktor-faktor independen dapat menjelaskan variabilitas variabel 

dependen. Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan nilai koefisien 

determinasi dalam model regresi logistik. Nilai ini sesuai dengan nilai 

R Square pada regresi berganda. Dengan membagi nilai Cox & Shell R 
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Square dengan nilai maksimumnya maka didapatkan nilai ini. Berikut 

ini adalah hasil uji koefisien determinasi disajikan dalam Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Number of Obs 295 

LR chi2 (4) 10,68 

Prob > chi2 0,0304 

Pseudo R2 0,0261 

Sumber: Output STATA 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada Tabel 

4.3. dengan korelasi 0,0261 menunjukkan jika hubungan antar variabel 

independen dan dependen sebesar 2,6%. Sisanya sebesar 97,4% 

dijelaskan oleh variabel independen lain di luar penelitian ini, misalnya 

komite audit, independensi auditor, time pressure, dan lain-lain. Oleh 

karena itu, variabel fee audit, audit tenure, rotasi audit, dan ukuran KAP 

mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 2,6%.  

 

3. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test) 

Uji kelayakan model regresi ini digunakan untuk menguji 

kecocokan antara predicted probabilities (nilai probabilitas 

berdasarkan hasil prediksi) dengan observed probabilities (nilai 

probabilitas pengamatan).  
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a. Jika nilai statistik Goodness of Fit Test Hosmer dan Lemeshow 

sama dengan atau lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

model dengan nilai observasi, yang menunjukkan bahwa 

Goodness of Fit Test Hosmer dan Lemeshow tidak efektif. karena 

model tidak dapat memprediksi nilai pengamatan. 

b. Jika Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test menghasilkan 

nilai statistik lebih besar dari 0,05, maka H0 tidak dapat ditolak, 

yang menunjukkan bahwa model dapat meramalkan nilai 

pengamatannya atau model dapat diterima karena cocok dengan 

data pengamatan. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Number of Observations 295 

Number of Groups 10 

Hosmer-Lemeshow chi2 (8) 5,42 

Prob> chi2 0,7114 

 Sumber: Output STATA 

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat hasil pengujian memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,7114 yaitu lebih dari 0,05 atau 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 dapat diterima, yang menunjukkan bahwa 

model regresi dapat digunakan. Penerimaan H0 menunjukkan bahwa 

model dapat meramalkan nilai datanya. Data menunjukkan bahwa data 
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tersebut sesuai untuk menguji hipotesis, dan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan yang diamati. 

 

4. Model Regresi Logistik yang Terbentuk 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik, 

yang melihat hubungan antara fee audit, audit tenure, rotasi audit, dan 

ukuran KAP terhadap kualitas audit. Temuan analisis tercantum dalam 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6. Hasil Regresi Logistik yang Terbentuk 

Kualitas Coef. Std. Err. 

Fee 0,1405646 0,0708841 

Tenure -0,1931335 0,100308 

Rotasi -0,8067877 0,38453 

Ukuran -0,0023957 0,016635 

_cons -2,020727 1,517672 

Sumber: Output STATA 

Berdasarkan Tabel 4.6. maka dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut: 

𝑌 =  −2,020727 + 0,1405646𝑋1 + (−0,1931335)𝑋2

+ (−0,8067877)𝑋3 + (−0,0023957)𝑋4 +  𝜀 

Penjelasan untuk masing-masing komponen dari persamaan 

regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Konstanta sebesar -2,020727 menyatakan bahwa semua variabel 

bebasnya dianggap tetap atau konstan, sehingga nilai kualitas audit 

ini akan mengalami penurunan sebanyak 2,020727 satuan. 

b. Koefisien regresi X1 (Fee Audit) 0,1405646 menunjukkan bahwa 

apabila terdapat peningkatan fee audit sebesar satu satuan, maka 

kualitas audit akan naik sebesar 0,1405646 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ketika fee audit meningkat maka kualitas audit juga 

mengalami kenaikan.  

c. Koefisien regresi X2 (Audit Tenure) adalah -0,1931335. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada audit 

tenure sebesar satu satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan, maka kualitas audit akan mengalami penururan 

sebesar 0,1931335. Dengan demikian, audit tenure meningkat akan 

membuat kualitas audit turun.  

d. Untuk regresi X3 (Rotasi Audit) didapatkan nilai koefisien regresi 

senilai -0,8067877. Angka ini memperlihatkan bahwasannya pada 

saat variabel rotasi audit ini mengalami peningkatan sebannyak 

satu satuan, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya 

dianggap sama atau konstan, dengan demikian variabel kualitas 

audit ini akan mengalami penurunan sebanyak 0,8067877. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada saat rotasi audit mengalami 
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peningkatan, dengan demikian variabel kualitas audit mengalami 

penurunan. 

e. Untuk regresi X4 (Ukuran KAP) didapatkan nilai koefisien regresi 

senilai -0,0023957. Angka tersebut memperlihatkan bahwasannya 

pada saat variabel ukuran KAP terjadi peningkatan sebanyak satu 

satuan dengan asumsi variabel bebas yang lainnya dianggap sama 

atau konstan, dengan demikian variabel kualitas audit ini akan 

mengalami penurunan sebanyak 0,0023957. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada saat variabel ukuran KAP 

mengalami peningkatan, dengan demikian variabel kualitas audit 

mengalami penurunan. 

 

5. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial dengan 

menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara independen. Hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Hasil Uji Hipotesis 

Kualitas Coef. Std. Err. z 
P > 

|z| 

[95% 

Conf. 
Interval] 

Fee 0,1405646 0,0708841 1,98 0,047 0,0016343 0,2794949 

Tenure -0,1931335 0,100308 -1,93 0,054 -0,3897335 0,0034665 

Rotasi -0,8067877 0,38453 -2,10 0,036 -1,560453 -0,0531228 
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Ukuran -0,0023957 0,016635 -1,44 0,150 -0,056561 0,008647 

_cons -2,020727 1,517672 -1,33 0,183 -4,99531 0,9538565 

Sumber: Output STATA 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7. dihasilkan kesimpulan bahwa: 

a. Uji Hipotesis Pertama 

Variabel fee audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 

dan nilai koefisien sebesar 0,1405646 ke arah positif. Oleh karena 

itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian yang dilaksanakan 

ini memperlihatkan bahwa variabel fee audit memberi sumbangsih 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas audit. 

Dengan ini memperlihatkan bahwa variabel fee audit yang tinggi 

yang diberikan pihak klien pada pihak auditor ini, pada akhirnya 

akan mengakibatkan variabel kualitas audit yang dihasilkan akan 

mengalami peningkatan.  

b. Uji Hipotesis Kedua 

Variabel audit tenure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,054 > 

0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,1931335 ke arah negatif. Oleh 

karena itu, H2 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit 

tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 

bahwa lama tidaknya masa perikatan antara perusahaan dengan 

auditor tidak akan mengganggu kualitas audit yang dihasilkan. 
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c. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga memperlihatkan bahwasannya variabel rotasi audit 

merupakan variabel bebas mempunyai tingkatan signifikansi senilai 

0,036, ini akan lebih rendah diperbandingkan pada 0,05 atau 5% dan 

nilai koefisien sebesar -0,8067877 ke arah negatif. Oleh karena itu, 

H3 ditolak. Hasil penelitian yang dilaksanakan ini memperlihatkan 

bahwasannya variabel rotasi audit ini memberi sumbangsih 

pengaruh negatif terhadap variabel kualitas audit. Dalam hal ini 

artinya ketika dilaksanakan rotasi audit, dengan demikian variabel 

kualitas audit yang dihasilkannya nanti akan mengalami penurunan.  

d. Uji Hipotesis Keempat 

Hipotesis keempat memperlihatkan bahwasannya variabel ukuran 

KAP yang merupakan variabel bebas mempunyai tingkatan 

signifikansi senilai 0,150, ini akan lebih tinggi diperbandingkan 

dengan 0,05 atau 5% dan nilai koefisien sebesar -0,0023957 ke arah 

negatif. Oleh karena itu, H4 ditolak. Hasil penelitian yang 

dilaksanakan ini memperlihatkan bahwasannya variabel ukuran 

KAP tidak memberi sumbangsih pengaruh terhadap variabel kualitas 

audit. Hal ini berarti keberadaan ukuran KAP tidak menjaminkan 

buruk ataupun baiknya variabel kualitas audit yang pihak auditor 

tersebut berikan.  
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis penelitian ini dapat 

dihasilkan kesimpulan bahwasannya variabel fee audit ini memberi 

pengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit dikarenakan 

mempunyai nilai signifikansi senilai 0,047 < 0,05 dan memiliki nilai 

koefisien senilai 0,1405646 ke arah positif. 

Fee audit ini dapat dilakukan pengukuran dengan 

mempergunakan logaritma natural atas akun professsional fees ini 

terbukti dapat memengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Fauziyyah, (2020), Devota & Priono, (2021), dan 

Cahyati et al., (2021). Hal tersebut dikarenakan oleh fee audit yang 

semakin tinggi akan membuat auditor termotivasi agar dapat 

menaikkan usahanya tersebut. Auditor akan melaksanakan prosedur 

auditnya dengan lebih mendalam, sehingga kemungkinan kecurangan 

yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan klien akan terdeteksi. 

Dengan begitu akan berdampak pada hasil kualitas audit yang semakin 

baik. Akan tetapi, hasil ini tidak mendukung penelitian Zamzami et al., 

(2017) yang menemukan bahwa variabel fee audit tidak memberi 

pengaruh terhadap variabel kualitas audit.  

Berdasarkan teori keagenan dalam hubungannya dengan fee 

audit yang memperjelaskan bahwasannya di dalam suatu kontrak yang 

di dalamnya memperlibatkan klien dengan auditor, yang diberikan 
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bayaran tinggi ini dimaksudkan agar mendapat hasil audit yang lebih 

bermutu serta mencegah terjadinya biaya agensi yang lebih tinggi. 

Dengan munculnya masalah keagenan, perusahaan membutuhkan 

kualitas audit yang lebih baik untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Perusahaan akan mengharapkan kualitas audit yang lebih baik 

sebagaimana sesuai dengan fee audit yang diberikan. Selanjutnya, 

perusahaan berusaha untuk mengeluarkan bi fee aya audit yang lebih 

besar untuk mengidentifikasi auditor yang mampu menghasilkan audit 

dengan kualitas lebih tinggi dan meningkatkan laporan keuangan. 

Dalam hal ini, fee audit menjadi cerminan terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan. 

 

2. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ini dihasilkan kesimpulan 

bahwasannya variabel audit tenure ini tidak memberi pengaruh 

signifikan terhadap variabel kualitas audit dikarenakan mempunyai 

nilai signifikansi senilai 0,054 > 0,05 dan memiliki nilai koefisien 

senilai -0,1931335 ke arah negatif. 

Audit tenure dalam penelitian ini tidak terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan Fauziyyah, (2020), Martani et al., (2021), dan 

Cahyati et al., (2021). Perikatan audit tidak memengaruhi kualitas audit 

yang auditor tersebut hasilkan. Hal tersebut disebabkan karena tidak 
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selamanya audit tenure panjang selalu memengaruhi independensi 

auditor yang dapat menurunkan kualitas audit, sebaliknya audit tenure 

yang pendek juga tidak menjamin keandalan kualitas audit yang 

disebabkan karena terdapat kemungkinan auditor belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang kegiatan bisnis klien. Akan tetapi, 

temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Pieters & Warlop, (1999), 

González-Díaz et al., (2015), dan Ardani, (2017) yang membuktikan 

bahwa audit tenure memberi sumbangsih pengaruh positif terhadap 

variabel kualitas audit. 

Berdasarkan teori keagenan dalam hubungannya dengan audit 

tenure yang menjelaskan bahwa auditor akan memahami seluk beluk 

perusahaan klien yang diyakini akan meningkatkan kualitas auditnya 

seiring dengan lamanya masa perikatan tidak terbukti. Hal tersebut 

terjadi karena penentuan lamanya masa perikatan antara auditor dengan 

klien telah tertuang pada Peraturan OJK yang dirangkum dalam POJK 

No.13/POJK.03/2017. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa 

bahwasannya pihak yang menjalankan aktivitas layanan jasa keuangan 

ini wajib atau harus melakukan pembatasan penggunaan layanan jasa 

audit untuk informasi keuangan tahunannya dengan pihak akuntan 

publik yang tidak berbeda, terlama secara berturut-turut ialah tiga tahun 

untuk buku pelaporannya. Oleh karena itu, independensi dan 

profesionalitas auditor nantinya tidak akan berubah sejalan dengan 

lamanya masa dari perikatan audit, hal ini dikarenakan bahwa 



68 
 

 
 

penetapannya tersebut sudah sejalan dengan beberapa pertimbangan 

yang berlandaskan terhadap peraturan yang ada dan berlaku. 

 

3. Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dihasilkan kesimpulan 

bahwasannya variabel rotasi audit memberi sumbangsih pengaruh 

signifikan terhadap variabel kualitas audit dikarenakan mempunyai 

nilai signifikansi senilai 0,036 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien 

senilai -0,8067877 ke arah negatif. 

Rotasi audit dalam penelitian ini terbukti dapat memengaruhi 

kualitas audit. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan 

Sari & Rahmi, (2021) yang menyatakan bahwa rotasi audit berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. Semakin sering perusahaan melakukan 

rotasi audit, maka kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor baru akan 

menurun. Namun, temuan ini tidak mendukung hasil dari Fauziyyah, 

(2020), Kirana, (2020), dan Cahyati et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa rotasi audit tidak memberi sumbangsih pengaruh terhadap 

variabel kualitas audit.  

Berdasarkan teori keagenan dalam hubungannya dengan rotasi 

audit yang telah dipaparkan pada Bab II tidak terbukti. Adanya rotasi 

auditor yang dilaksanakan perusahaan memang diyakini dapat 

membuat penyegaran kembali, akan tetapi auditor tersebut belum tentu 

mampu memahami bisnis perusahaan kliennya sehingga memerlukan 
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waktu untuk bisa mengerti keadaan lingkungan baru tempatnya bekerja 

yang menyebabkan menurunnya kualitas audit.  

 

4. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dihasilkan kesimpulan 

bahwasannya variabel ukuran KAP tidak memberi sumbangsih 

pengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit, dikarenakan 

mempunyai nilai signifikansi senilai 0,150 > 0,05 dan mempunyai nilai 

koefisien senilai 0,0023957 ke arah negatif. 

Ukuran KAP yang diukur menggunakan jumlah partner dalam 

penelitian ini tidak terbukti dapat memengaruhi kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Purwanto, 

(2021) dan Hidayah et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran KAP 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Afiliasi KAP dengan banyak 

mitra tidak serta merta menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Tidak 

ada perbedaan kualitas audit bagi perusahaan yang diaudit oleh KAP, 

terlepas dari apakah KAP memiliki jumlah rekan yang banyak atau 

sedikit. Perusahaan klien tidak menjadikan besar kecilnya ukuran KAP 

sebagai bahan pertimbangan utama dalam memilih KAP. Namun, 

temuan ini tidak mendukung Alsmairat et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa ukuran KAP memberi sumbangsih pengaruh positif terhadap 

variabel kualitas audit. 
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Berdasarkan teori keagenan dalam hubungannya dengan ukuran 

KAP yang menjelaskan bahwa di dalam suatu kontrak, pihak klien 

dengan auditor ini nantinya akan cenderung memilih untuk 

menggunakan KAP yang ukurannya besar, ini dimaksudkan agar 

memperoleh hasil kualitas audit yang lebih baik ini tidak terbukti. Baik 

KAP yang berukuran besar maupun kecil sama-sama mempunyai 

sumber daya yang bermutu, dengan demikian ini nantinya akan dapat 

memberikan hasil audit yang memiliki kualitas yang sama-sama 

berkualitas. Kepemilikan atas sumber daya ini bukanlah sebagai unsur 

yang dapat menentukan kualitas audit yang dihasilkan, akan tetapi 

kompetensi dan penggunaan sumber daya itu sendiri yang pada 

akhirnya akan dapat memberikan hasil untuk buruk atau baik dari 

kualitas auditnya. KAP yang memiliki sumber daya yang banyak ini, 

masih tidak menjaminkan hasil audit yang bermutu, diperbandingkan 

dengan KAP yang mempunyai sumber daya yang sedikit jika sumber 

daya yang banyak ini tidak secara optimal bekerja. Auditor yang 

bertugas di KAP besar maupun kecil memiliki keterikatan keseluruhan 

terhadap profesionalisme, yang artinya bahwa layanan jasa audit yang 

disediakan ini wajib sejalan terhadap standar yang secara umum berlaku 

di manapun itu. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Tujuan penelitian ini ialah guna mengidentifikasikan besaran 

pengaruh variabel independen yang terdirikan atas fee audit, audit tenure, 

rotasi audit, dan ukuran KAP terhadap variabel dependen yaitu kualitas 

audit dengan mengambil sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di ISSI selama periode 2016-2020 secara berturut-turut. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fee audit memberi sumbangsih pengaruh positif terhadap variabel 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa dengan fee audit yang besar 

ini, dengan demikian kualitas audit yang diberikan akan mengalami 

peningkatan. Hal tersebut karena auditor akan termotivasi untuk 

menjalankan tugas auditnya secara lebih mendalam, sehingga mampu 

mendeteksi kecurangan-kecurangan yang dilaksanakan klien.  

2. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal tersebut 

berarti bahwa lama tidaknya masa perikatan yang terjadi antara auditor 

dengan klien tidak memengaruhi kinerja auditor yang menyebabkan 

naik atau turunnya kualitas audit yang dihasilkan. Selain itu, penentuan 

lamanya masa perikatan antara pihak klien dengan pihak auditor telah 
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tertuang dalam Peraturan OJK yang terangkum pada POJK 

No.13/POJK.03/2017.  

3. Rotasi audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Kualitas audit 

semakin menurun seiring dengan semakin seringnya perusahaan 

melakukan rotasi audit. Hal tersebut disebabkan karena auditor yang 

baru belum tentu dapat memahami bisnis klien dengan tepat dalam 

waktu yang singkat.  

4. Ukuran KAP tidak memberi sumbangsih pengaruh terhadap variabel 

kualitas audit. Baik buruknya kualitas audit yang dihasilkan bukan 

bergantung dari jumlah sumber daya yang dimiliki oleh KAP, akan 

tetapi berasal dari bagaimana sumber daya tersebut bekerja. Seluruh 

auditor yang bertugas di KAP besar maupun kecil telah terikat dengan 

profesionalisme, dalam hal ini artinya bahwa layanan jasa audit yang 

disediakan ini wajib sejalan dan selaras dengan standar yang berlaku 

secara umum di manapun itu. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Kemampuan variabel independen pada penelitian ini dalam 

menjelaskan kualitas audit  hanya sebesar 2,6% yang berarti masih 

sangat terbatas. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada jangka waktu lima tahun, sehingga 

dianggap kurang merepresentasikan hasil penelitian dengan jangka 

waktu yang panjang.  
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C. Implikasi  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini memperluas pengetahuan penulis pada khususnya 

dan pembaca pada umumnya terutama dalam lingkup pengauditan.  

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini secara praktis mampu mendorong auditor untuk 

bekerja dengan mengutamakan standar profesionalitas serta sesuai 

dengan kode etik akuntan publik, mengingat masih banyak skandal 

akuntan publik yang terjadi. 

b. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memberikan informasi, 

kritik, dan saran guna meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.  

 

D. Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain seperti 

independensi auditor, tekanan klien, dan jenis perusahaan, mengingat 

kemampuan variabel independen di penelitian ini dalam menjelaskan 

kualitas audit masih terbatas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode 

pengamatan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan agar mengoptimalkan penggunaan 

proksi fee audit murni dalam upayanya guna melakukan pengukuran fee 

audit, bukan mempergunakan biaya profesional (professional fees).  
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